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ABSTRAK 
 

Jahe merah (Zingiber officinale Var Rubrum) diketahui mengandung gingerol, shogaol dan 
zingerone yang mempunyai aktivitas antioksidan. Purifikasi ekstrak dilakukan untuk 
menghilangkan adanya pengotor yang tidak menghasilkan efek terapi. Tujuan penelitian ini 
untuk menganalisa pengaruh pelarut purifikasi terhadap aktivitas antioksidan ekstrak jahe 
merah yang dilihat dari nilai IC50. Penelitian dilakukan secara kuantitatif eksperimental. 
Ekstraksi dilakukan secara maserasi dengan etanol 96%. Purifikasi menggunakan pelarut n-
heksan dan n-heksan:etil asetat. Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode FRAP 
dan DPPH. Analisis data statistika dengan One Way Anova dan uji LSD. Rendemen yang 
diperoleh ekstrak jahe merah 11,03% ; ekstrak purifikasi n-heksan 35,77% dan ekstrak 
purifikasi n-heksan:etil asetat 44,11%. Pengujian aktivitas antioksidan metode FRAP diperoleh 
IC50 ekstrak jahe merah 22,77 ppm; ekstrak purifikasi n-heksan 14,13 ppm; ekstrak purifikasi 
n-heksan:etil asetat 10,73 ppm. Metode DPPH diperoleh IC50 ekstrak jahe merah 49,13 ppm; 
ekstrak purifikasi n-heksan 29,31 ppm; ekstrak purifikasi n-heksan:etil asetat 11,29 ppm. Hasil 
uji LSD menunjukkan adanya perbedaan nilai IC50 pada ekstrak purifikasi dengan p-value 
<0,05. Pengaruh pelarut terhadap aktivitas antioksidan jahe merah menghasilkan nilai aktivitas 
antioksidan tertinggi pada ekstrak purifikasi n-heksan:etil asetat dengan IC50 dengan metode 
FRAP dan DPPH yaitu 10,73 ppm dan 11,29 ppm. 

Kata kunci : antioksidan, jahe merah, purifikasi, FRAP, DPPH 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perkembangan teknologi memiliki 
berbagai manfaat yang menguntungkan 
bagi keberlangsungan hidup manusia. 
Faktor perubahan lingkungan juga dapat 
membawa efek merugikan, seperti 
banyaknya polusi udara yang umumnya 

 
 
meningkat di kota-kota besar dan 
pemanasan global yang menyumbang 
rusaknya lapisan ozon. Akibatnya kualitas 
hidup akan mengalami penurunan, serta 
tubuh beresiko tinggi terpapar senyawa 
radikal bebas. Radikal bebas adalah satu 
atau lebih molekul yang tidak memiliki 
pasangan elektron yang dapat berasal dari 



Media Informasi Penelitian Kabupaten Semarang (SINOV) 
Volume 4 | Nomor 2 | Desember 2022 pp 30-40 
ISSN: 2656-520X E-ISSN: 2797-8044 

SINOV I Volume 4 I Nomor 2 I DESEMBER  2022          31 
 

dalam maupun luar tubuh, sehingga dapat 
menimbulkan reaksi negatif bila terpapar 
dalam jangka waktu yang lama (Sari, 
2015). Keberadaan radikal bebas di dalam 
tubuh dapat memicu reaksi berantai yang 
menimbulkan penyakit seperti patogenesis 
diabetes, kerusakan hati, inflamasi, kanker, 
gangguan jantung, gangguan saraf dan 
proses penuaan (Onkar et al., 2012). 
Jahe merah merupakan salah satu tanaman 
yang banyak digunakan dalam pengobatan 
tradisional. Jenis metabolit antioksidan 
yang terkandung pada jahe yaitu senyawa 
golongan fenolik seperti flavonoid, turunan 
asam sinamat, kumarin, tokoferol serta 
asam-asam organik. Fenolik bersifat polar 
dan mempunyai peran dalam penangkap 
elektron yang tidak berpasangan dalam 
radikal bebas. Flavonoid dilaporkan 
mempunyai potensi sebagai antioksidan 
yang sangat kuat (Syarif et al., 2015), 
sehingga jahe merah dengan senyawa 
golongan flavonoid diharapkan juga 
bekerja sebagai antioksidan. Penelitian 
yang telah dilakukan membuktikan bahwa 
kelompok polifenol mempunyai peran 
sebagai antioksidan yang baik untuk 
kesehatan. Antioksidan polifenol dapat 
mengurangi risiko penyakit jantung dan 
pembuluh darah dan kanker (Baihakki et 
al., 2011). 
Ekstrak kasar jahe merah masih 
mengandung komponen pengotor yang 
dapat mempengaruhi hasil pengujian 
aktivitas antioksidan, menyebabkan ekstrak 
tidak bereaksi maksimal terhadap reagen 
uji. Purifikasi bertujuan untuk 
menghilangkan senyawa non metabolit 
sekunder yang dapat mempengaruhi 

kandungan serta aktivitas farmakologis 
bahan alam (Wardiatini et al., 2014). 
Purifikasi tetap mempertahankan senyawa 
metabolit yang dibutuhkan, dalam hal ini 
flavonoid dan polifenol yang memiliki 
aktivitas antioksidan pada jahe merah. 
Purifikasi ekstrak diharapkan dapat 
memaksimalkan aktivitas antioksidan pada 
ekstrak jahe merah yang akan diteliti 
dengan metode FRAP dan DPPH. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan secara eksperimental 
untuk menganalisa pengaruh pelarut 
purifikasi terhadap aktifitas antioksidan 
ekstrak jahe merah yang dilihat dari nilai 
IC50 dengan metode FRAP (Ferric 
Reducing Antioxidant Power) dan DPPH 
(1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil). 

TINJAUAN PUSTAKA 

Antioksidan merupakan senyawa yang 
dapat menghambat dan meredam radikal 
bebas. Senyawa ini dapat ditemukan di 
alam maupun sintetik. Antioksidan yang 
berasal dari tanaman merupakan 
antioksidan yang lebih disukai dikarenakan 
memberikan efek samping yang lebih kecil 
(Prasad & Tyagi, 2015). Antioksidan alami 
yang sering digunakan berasal dari tanaman 
yang banyak mengandung senyawa seperti 
flavonoid, vitamin C, betakaroten, dan 
senyawa metabolit sekunder lainnya 
(Erviana et al., 2016). Pengujian aktivitas 
antioksidan dapat dilakukan menggunakan 
metode DPPH, ABTS, FRAP, metal ion 
chelating, dan CUPRAC dengan parameter 
nilai IC50 (Ramadhan et al., 2020; Gaber et 
al., 2021). 
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Flavonoid yang terkandung dalam jahe 
merah merupakan senyawa metabolit 
sekunder dari polifenol yang banyak 
ditemukan pada tanaman dan juga 
makanan, senyawa ini merupakan senyawa 
yang memiliki efek sebagai antioksidan 
(Munhoz et al., 2014). Flavonoid banyak 
ditemukan pada tanaman yang 
mengandung pigmen berwarna merah, 
oranye, biru, kuning, dan ungu yang ada 
pada bagian buah, bunga, dan juga daun 
(Arifin & Ibrahim, 2018). Berdasarkan 
penelitian Vifta et al. (2019) diketahui 
bahwa tanaman jahe merah memiliki 
aktifitas antioksidan dengan kategori sangat 
kuat. 
Analisis kimia yang telah dilakukan 
menunjukkan lebih dari 400 senyawa yang 
berbeda. Konstituen utama dalam rimpang 
jahe adalah karbohidrat (50-70%), lipid (3-
8%), terpenes (zingiberene,  -bisabolene,  -
farnesene,  -sesquiphellandrene, dan  -
curcumene), dan senyawa fenolik 
(gingerol, paradol, dan shogaol). Bau dan 
rasa khas jahe disebabkan oleh campuran 
minyak atsiri seperti shogaol dan gingerol 
(Supu et al., 2018). Gingerol dan shogaol 
ditemukan dalam jumlah yang lebih tinggi 
pada dua jenis jahe lainnya dengan kadar 
gingerol rata-rata (23-25%) dan shogaol 
(18-25%) (Prasad & Tyagi, 2015). 
Kandungan gingerol jahe merah lebih 
tinggi dibanding jahe lainnya.  
Proses ekstraksi dengan pelarut organik 
menghasilkan ekstrak kasar,sehingga 
dalam beberapa penelusuran senyawa aktif 
perlu dilakukan purifikasi untuk 
menghilangkan komponen yang dianggap 
sebagai pengganggu seperti lemak, klorofil, 

dll. Proses purifikasi adalah metode untuk 
mendapatkan komponen bahan alam murni 
bebas dari komponen kimia lain yang tidak 
dibutuhkan (Malik et al., 2013). Purifikasi 
ekstrak dilakukan untuk menghilangkan 
adanya zat ballast yang tidak dapat 
menghasilkan efek terapi (Mulangsri et al., 
2019). Zat ballast merupakan senyawa 
pengotor yang terkandung dalam bahan 
alam seperti klorofil, lemak, protein, resin, 
lilin dan senyawa nonpolar lainnya yang 
dapat mengganggu aktivitas biologi bahan 
alam (Wulaisfan et al., 2019). 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah seperangkat alat maserasi, oven 
(Memmert), blender (maspion), neraca 
analitik (Ohaus), seperangkat alat gelas 
(Iwaki), batang pengaduk, penjepit kayu, 
rotary evaporator (RE 100-Pro), kertas 
saring, cawan, lampu spiritus, beaker glass 
(Herma), Spektrofotometer UV-Vis 
(Shimadzu UV Mini 1800). 
Bahan utama yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu jahe merah sebanyak 5 
kg dari Desa Kemetul, Kecamatan 
Susukan, Kabupaten Semarang. Bahan 
pengujian antara lain aquades dan etanol 96 
% dari CV. Indrasari, Asam askorbat 
(Vitamin C), DPPH (C18H12N5O6), Asam 
trikloroasetat (TCA), Besi klorida (FeCl3), 
Buffer fosfat (0,2 M pH 6,6), Kalium 
ferrisianida 1 % (K3Fe(CN)6),  n-heksan, 
etil asetat dari Merck. 
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Ekstraksi dan purifikasi jahe merah  

Ekstraksi dilakukan dengan cara 500 gram 
serbuk simplisia jahe merah dimaserasi 
dengan etanol 96% sebanyak 5 liter dengan 
perbandingan sampel dan pelarut 1:10 
selama 3 hari. Purifikasi ekstrak dilakukan 
dengan metode cair-cair dengan corong 
pisah dengan perbandingan 1:1. Pelarut 
yang digunakan untuk purifikasi ada dua, 
yaitu n-heksan dan n-heksan:etil asetat. 
Masing-masing ekstrak kental jahe merah 
sebanyak 10 gram dilarutkan dengan air 
panas suhu 80℃. Bagian yang telah 
terbebas dari komponen pengotor diuapkan 
kembali dengan waterbath suhu 60℃ 
hingga terbentuk ekstrak kental.  

Skrining fitokimia ekstrak terpurifikasi 
jahe merah  

Skrining dilakukan secara kualitatif 
menggunakan pereaksi warna yang sesuai. 
Pengujian yang dilakukan antara lain, 
identifikasi flavonoid, tanin, alkaloid, dan 
saponin. 

a. Identifikasi Flavonoid 

Ekstrak jahe merah ditambahkan serbuk 
Magnesium dan 5 tetes HCl pekat, hasil 
positif ditandai dengan terbentuk warna 
merah/kuning (Palupi et al., 2021). 

b. Identifikasi Saponin 

Ekstrak jahe merah ditambahkan 10 mL air 
panas, dinginkan dan kemudian dikocok 
kuat-kuat selama 10 detik. Terbentuk buih 
yang mantap selama tidak kurang dari 10 
menit setinggi 1-10 cm. Pada penambahan 
HCl 2 N ditandai dengan buih tidak hilang 
(Ibrahim et al., 2021). 

 
c. Identifikasi Alkaloid 

Ekstrak jahe merah ditambahkan reagen 
Mayer, jika terbentuk endapan putih 
menunjukkan adanya senyawa alkaloid 
(Palupi et al., 2021).  

d. Identifikasi Tanin 

Ekstrak jahe merah ditambahkan aquades 
dan FeCl3 1%, terbentuknya warna biru 
atau hijau kehitaman menunjukkan adanya 
senyawa tanin (Ibrahim et al., 2021). 

Pengujian Aktivitas Antioksidan Metode 
FRAP 

Larutan induk ekstrak konsentrasi 1000 
ppm dipipet masing-masing 0,25 mL ; 0,5 
mL ; 0,75 mL ; 1 mL dan 1,25 mL ke dalam 
labu takar 25 mL hingga konsentrasi 10 
ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 ppm, 
selanjutnya dipipet 1 mL dan ditambahkan 
masing-masing 1 ml dapar fosfat 0,2 N (pH 
6,6) dan 1 ml K3Fe(CN)6 1 %. Campuran 
selanjutnya diinkubasi selama 20 menit 
dengan suhu 50oC. Selanjutnya, 
ditambahkan 1 ml larutan TCA 10% dan 
disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm 
selama 10 menit. Kemudian dimasukkan 
0,5 ml FeCl3 0,1 % dan add dengan 
aquadest hingga tanda batas. Larutan 
diukur sesuai dengan panjang gelombang 
maksimumnya. 

Pengujian Aktivitas Antioksidan Metode 
DPPH 

Larutan induk ekstrak konsentrasi 1000 
ppm dipipet masing-masing 50 μl , 100 μl , 
150 μl, 200 μl, dan 250 μl kedalam labu 
ukur 5 ml hingga konsentrasi 10 ppm, 20 



Media Informasi Penelitian Kabupaten Semarang (SINOV) 
Volume 4 | Nomor 2 | Desember 2022 pp 30-40 
ISSN: 2656-520X E-ISSN: 2797-8044 

SINOV I Volume 4 I Nomor 2 I DESEMBER  2022          34 
 

ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 ppm 
kemudian ditambah dengan 1 ml larutan 
DPPH. Selanjutnya, larutan tersebut 
ditambah dengan etanol hingga tanda batas. 
Kemudian diinkubasi pada suhu 37℃ 
selama 30 menit dan didiamkan sesuai 
operating time. Larutan dibaca 
absorbansinya dengan spektrofotometer 
UV-Vis pada panjang gelombang 
maksimum hasil optimasi. Hasil yang 
diperoleh selanjutnya dianalisis secara 
statistika menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) One Way Anova 
digunakan untuk mengetahui pengaruh 
faktor perlakuan dari metode yang 
digunakan yaitu metode FRAP dan DPPH.  

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  

Rendemen ekstrak terpurifikasi jahe merah 
Ekstraksi dilakukan dengan metode 
maserasi mempertimbangkan gingerol 
yang tidak stabil terhadap suhu tinggi. 
Gingerol mengalami perubahan bentuk 
pada suhu tinggi menjadi shogaol 
(Rahmadani, 2008), sehingga pada 
penelitian ini dipilih ekstraksi dingin 
dengan maserasi untuk menjaga kestabilan 
senyawa aktif yang tidak tahan panas. 
Pemilihan pelarut 96% berdasarkan prinsip 
kelarutan like dissolve like, yaitu suatu 
senyawa akan terlarut pada pelarut yang 
memiliki sifat yang sama, dalam hal ini 
flavonoid, gingerol dan shogaol bersifat 
polar maka dengan etanol 96% diharapkan 
akan lebih banyak menarik senyawa 
tersebut.  
Berdasarkan Monografi pada Farmakope 
Herbal Indonesia (Kemenkes RI 2008) 

Tentang Ekstrak Kental Rimpang Jahe 
Merah, bahwa rendemen ekstrak jahe 
merah tidak kurang dari 6,6% dan kadar air 
tidak lebih dari 11%. Tabel 1 menunjukkan 
hasil rendemen 11,03% masih memenuhi 
persyaratan tersebut. Sedangkan kadar air 
didapatkan hasil 11,10% yang tidak 
memenuhi persyaratan, hal ini dapat 
disebabkan karena adanya air yang terikat 
pada ekstrak dan instrumen uji yang 
berlainan sehingga kadar air yang 
dihasilkan melebihi persyaratan yang telah 
ditentukan. 

Tabel 1. Rendemen dan Kadar Air 
Ekstrak Jahe Merah 

Simplisia 
Bobot 

Simplisia 
(gram) 

Bobot 
Ekstrak 
(gram) 

Rendemen 
(%) 

Kadar 
air 
(%) 

Jahe 
Merah 

500 55,13 11,03 
11,10 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 

 
Rendemen yang didapatkan setelah proses 
purifikasi dapat dilihat pada Tabel 2. 
Pemilihan pelarut purifikasi didasarkan 
pada sifat senyawa non metabolit sekunder 
yang terdapat pada ekstrak jahe merah yang 
sebagian besar bersifat non polar dan semi 
polar. Ekstrak terpurifikasi n-heksan 
menghasilkan rendemen sebesar 35,77% 
dan ekstrak terpurifikasi n-heksan:etil 
asetat sebesar 44,11%, yang menunjukkan 
banyaknya senyawa bioaktif yang 
terkandung dalam ekstrak hasil purifikasi. 
Perbedaan rendemen yang dihasilkan pada 
proses purifikasi dapat disebabkan oleh 
proses penarikan dan sifat metabolit 
sekunder yang terkandung pada ekstrak 
jahe merah. 
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Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak 
Terpurifikasi n-heksan & Ekstrak 
Terpurifikasi n-heksan:etil asetat 

 

Pelarut 

Bobot 
ekstak 
kental 
(gram) 

Bobot 
ekstrak 

purifikasi 
(gram) 

Rendemen 
(%) 

n-
heksan  

10  3,58 35,77 

44,11 10  4,41  

Sumber: Hasil Analisis, 2022 

Senyawa aktif ekstrak terpurifikasi jahe 
merah 

Identifikasi kualitatif terhadap ekstrak 
kasar dan terpurifikasi jahe merah yang 
disajikan pada Tabel 3 memberikan hasil 
yang berbeda. Identifikasi flavonoid 
menunjukkan hasil positif pada ketiga 
ekstrak dengan adanya perubahan warna 
menjadi jingga atau kuning. Identifikasi 
tanin menunjukkan hasil positif pada ketiga 
ekstrak yang ditandai dengan perubahan 
warna hijau kehitaman. Senyawa tanin 
adalah senyawa yang bersifat polar karena 
adanya gugus -OH (Sulistyarini et al., 
2019). Identifikasi alkaloid pada ketiga 
ekstrak menunjukkan hasil positif pada uji 
dengan reagen Mayer dengan adanya 
endapan berwarna putih, hasil tersebut 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Iffah et al., (2018). 

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia 
Ekstrak Kasar dan Terpurifikasi 

Jahe Merah 

Senyawa 

Ekstrak  

Kasar 
n-

heksan 

  n-
heksan:etil 

asetat 
Flavonoid  (+) (+) (+) 
Alkaloid  (+) (+) (+) 
Tanin  (+) (+) (+) 
Saponin  (+) (-) (-) 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 

Keterangan : 
(+) : terdapat senyawa metabolit  
(-) : tidak terdapat senyawa metabolit 
 
Identifikasi saponin menunjukkan hasil 
positif pada ekstrak jahe merah dan hasil 
negatif pada ekstrak terpurifikasi karena 
tidak terdapat busa yang lama setelah 
ditambahkan aquades dan dikocok (Ibrahim 
et al., 2021). Senyawa saponin juga bersifat 
non polar yang ditunjukkan melaui adanya 
busa stabil yang terbentuk setelah 
penambahan reagen (Iffah et al., 2018). 
Saat dikocok, gugus hidrofil akan berikatan 
dengan air sedangkan gugus hidrofob akan 
berikatan dengan udara sehingga 
membentuk buih (Sulistyarini et al., 2019). 
Hasil negatif  dimungkinkan bahwa 
senyawa saponin pada jahe merah 
cenderung bersifat non-polar sehingga 
terlarut saat proses purifikasi berlangsung. 

Aktivitas antioksidan dengan metode 
FRAP 

Pengujian antioksidan dengan FRAP 
menggunakan pembanding asam askorbat. 
Asam askorbat dipilih sebagai pembanding 
karena adanya gugus hidroksil bebas yang 
berperan sebagai penangkap radikal bebas 
dan peningkatan aktivitas antioksidan 
dipengaruhi oleh keberadaan gugus 
polihidroksil (Isnandar & Setyowati, 2011; 
Pratama et al., 2018). Hasil pengujian 
vitamin C didapatkan nilai IC50 vitamin C 
tergolong sangat kuat (<50 ppm) dengan 
rata-rata IC50 1,9676 ppm sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Winarti, 
2020).  
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Hasil pengujian antioksidan ekstrak kasar 
dan terpurifikasi pada Tabel 4 diperoleh 
nilai IC50 yang berbeda, namun ketiganya 
merupakan antioksidan sangat kuat. Hal ini 
disebabkan karena kandungan senyawa 
sekunder pada ekstrak yang diujikan. 
Ekstrak kasar menghasilkan nilai IC50 
paling besar dibandingkan dengan kedua 
ekstrak terpurifikasi lainnya. Nilai IC50 
yang besar memiliki makna sampel 
membutuhkan konsentrasi besar pula untuk 
menghasilkan absorbansi larutan saat 
reaksinya dalam mengubah  Fe3+ menjadi 
Fe2+ (Vifta and Luhurningtyas, 2020).  
Senyawa dengan kemampuan mereduksi 
memiliki peluang dalam peranannya 
sebagai antioksidan karena menyebabkan 
radikal menjadi berpasangan dengan 
mendonorkan elektron atau atom hidrogen 
sehingga senyawa radikal menjadi lebih 
stabil (Vifta and Luhurningtyas, 2020). 
Kandungan senyawa aktif pada jahe merah 
seperti flavonoid memiliki aktivitas 
farmakologis sebagai antioksidan. 
Baihakki et al., (2011) juga menyatakan 
bahwa besarnya kandungan total polifenol 
dalam ekstrak berhubungan langsung 
dengan aktivitas antioksidatif dari ekstrak. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4.  Antioksidan ekstrak kasar dan 
terpurifikasi jahe merah dengan metode 

FRAP 

Sampel 

Rata –
rata IC50 

± SD 
(ppm) 

Kategori 

Ekstrak Kasar 22,77 ± 
0,181 

Sangat kuat 

Ekstrak 
Terpurifikasi n-
heksan 

14,13 ± 
0,126 

Sangat kuat 

Ekstrak 
Terpurifikasi n-
heksan:etil asetat 

10,73 ± 
0,167 

Sangat kuat 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 

Pengujian Aktivitas Antioksidan Metode 
DPPH 
Pengujian antioksidan yang kedua 
dilakukan menggunakan metode DPPH 
dengan pembanding Vitamin C. Metode 
DPPH merupakan salah satu metode uji 
antioksidan yang selektif dan sensitif saat 
pengujian (Gaber et al., 2021). Hasil 
pengujian vitamin C menunjukkan vitamin 
C memiliki rata-rata IC50  = 8,29 ppm dan 
tergolong sangat kuat (<50 ppm) sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Bahriul & Diah (2014). Hal ini berkaitan 
dengan kapasitas vitamin C dalam 
mendonorkan ion hidrogen selama bereaksi 
dengan DPPH, yang menyebabkan DPPH 
terdegradasi warnanya dari ungu menjadi 
kuning. Semakin warna larutan berubah 
menjadi kuning, maka absorbansi yang 
dihasilkan akan semakin kecil karena 
berhubungan dengan jumlah elektron yang 
berpasangan (Gaber et al., 2021). 
Hasil pengujian antioksidan ekstrak jahe 
merah pada Tabel 5 menunjukkan nilai 
IC50 yang dihasilkan berbeda dengan 
kategori yang sama, yakni sangat kuat. 
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Hasil tersebut sama dengan yang diperoleh 
pada uji antioksidan dengan metode FRAP. 
Ekstrak yang menghasilkan nilai IC50 
terbaik adalah ekstrak terpurifikasi n-
heksan:etil asetat sebesar  11,29 ppm± 
0,405 ppm. Nilai IC50 menunjukkan bahwa 
purifikasi mempengaruhi aktivitas senyawa 
aktif pada jahe merah. 

Tabel 5. Antioksidan ekstrak kasar dan 
terpurifikasi jahe merah dengan metode 

DPPH 

Sampel 

Rata –
rata IC50 

± SD 
(ppm) 

Kategori 

Ekstrak Jahe 
Merah 

49,13 
ppm ± 
0,132 

Sangat kuat 

Ekstrak 
Terpurifikasi n-
heksan 

29,31 
ppm ± 
0,244 

Sangat kuat 

Ekstrak 
Terpurifikasi n-
heksan:etil asetat 

11,29 
ppm± 
0,405 

Sangat kuat 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 

Keberadaan protein atau lemak yang 
terkandung dalam ekstrak akan 
mempengaruhi reaksi penjeratan radikal 
bebas yang dilakukan flavonoid (Pratiwi et 
al., 2016; Gaber et al., 2021). Ekstrak kasar 
cenderung memiliki keterbatasan dalam 
mereduksi radikal bebas DPPH yang 
mengacu pada kurang optimalnya metabolit 
sekunder seperti flavonoid, gingerol, 
shogaol, fenol yang terkandung dalam 
ekstrak yang diujikan, sehingga pada 
pengujian tersebut menghasilkan nilai IC50 
yang lebih besar. Proses purifikasi yang 
dilakukan pada bahan alam dapat 
meningkatkan aktivitasnya sehingga 
pemanfaatannya menjadi lebih efisien 
(Awad et al., 2021; Paonganan and Vifta, 
2022). 

Hasil uji anova pada Tabel 6 didapatkan 
nilai signifikansi <0,05 pada metode FRAP 
dan DPPH yang menunjukkan adanya 
perbedaan nilai IC50 antara sampel vitamin 
C, ekstrak jahe merah, ekstrak terpurifikasi 
n-heksan dan ekstrak terpurifikasi n-
heksan:etil asetat. Kemudian dilanjutkan 
dengan uji LSD sebagai uji lanjutan. Hasil 
pengujian metode FRAP dan DPPH 
diperoleh nilai signifikansi <0,05 yang 
menunjukkan semua kelompok uji 
memiliki perbedaan secara signifikan 
terhadap kelompok uji lain. 

Tabel 6. Hasil Uji Anova 

Pengujian 
Sampel 

p-
value 

Kesimpulan 

FRAP 
DPPH 

Ekstrak 
Kasar 
Ekstrak 
Terpurifikasi 
n-heksan 
Ekstrak 
Terpurifikasi 
n-heksan:etil 
asetat 

 
0,000 

 

Terdapat 
perbedaan 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 

Hasil analisis statistika yang telah 
dilakukan menunjukkan adanya perbedaan 
nilai IC50 antara metode FRAP dan DPPH 
pada ketiga sampel uji. Hal tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
prinsip kerja yang berlainan antara FRAP 
dan DPPH. Prinsip FRAP yang bekerja 
dengan mereduksi, sedangkan DPPH 
dengan menstransfer elektron. Faktor lain 
seperti reagen dan senyawa aktif dalam 
sampel. Ekstrak jahe merah yang dianalisis 
baik dengan metode FRAP maupun DPPH 
menunjukkan potensi antioksidan sangat 
kuat. Jahe merah mengandung flavonoid 
dan fenol seperti gingerol, shogaol, 
zingeron yang dapat menangkal radikal 
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bebas maupun mereduksinya (Baihakki et 
al., 2021; Vifta et al., 2019). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Aktivitas antioksidan dengan metode 
FRAP dan DPPH pada ekstrak jahe merah 
menunjukkan kategori sangat kuat dengan 
nilai IC50 <50 ppm. Aktifitas tertinggi 
diperoleh pada ekstrak terpurifikasi 
campuran (n-heksan:etil asetat)  dengan 
IC50  10,73 ± 0,167 ppm pada uji FRAP 
dan 11,29 ppm± 0,405 ppm pada uji DPPH. 
Ketiga ekstrak jahe merah secara analisis 
statistika juga menunjukkan perbedaan 
yang signifikan. 

Saran 

Ekstrak jahe merah berpotensi 
dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan 
alami, sehingga pada penelitian selanjutnya 
perlu dianalisis lebih lanjut terkait 
formulasi jahe merah dalam bentuk sediaan 
seperti minuman atau serbuk instan dan 
sekaligus mengkaji aktivitas 
farmakologisnya. 
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